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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan adalah satu kesatuan dalam kehidupan sehari—hari.
Pendidikan berperan penting dalam menjadikan pola pikir, akhlak serta perilaku
setiap insan agar sesuai dengan ketentuan-ketentuan yang berjalan, Undang—
Undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional :

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan
negara.?

IImu Pengetahuan dan teknologi (dalam jurnal penelitian Arya; 2014)
memiliki peranan yang luar biasa terhadap perkembangan globalisasi di berbagai
bidang, bahkan ilmu pengetahuan dan teknologi dapat mengembangkan sumber
daya manusia.® Langkah yang dapat ditempuh adalah melalui pendidikan. Dalam
pendidikan formal, belajar dapat menggambarkan perubahan positif pada

seseorang dan pada akhirnya akan memperoleh keterampilan, pengalaman,

kecakapan, dan ilmu yang baru. Dan untuk mengukur keberhasilan dalam kegiatan

2 Undang — Undang RI No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional,
(Bandung: Citra Umbara, 2008), hal. 2 —3

3 Arya.dkk, “Hubungan Antara Adversity Quotient (AQ) dan Minat Belajar dengan
Prestasi Belajar Matematika pada Siswa Kelas V SD di Kelurahan Pedungan”, (Denpasar:
Universitas Pendidikan Ganesha, 2014), hal 4, Vol. 2, No. 1.



pendidikan menggunakan parameter hasil belajar. Namun untuk mendapatkan
hasil belajar diperlukannya proses belajar.

Proses belajar dinilai penting, karena dengan melakukan belajar
seseorang dapat mengenal lingkungan sekitar. Menurut Sanjaya, hakikat proses
belajar adalah “kegiatan mental yang tidak dapat dilihat secara kasat mata, akan
tetapi dapat dilihat dari perubahan tingkah laku yang positif”.* Dimana belajar
merupakan perubahan perilaku sebagai dampak dari pengalaman individu. Belajar
dapat dilakukan secara individu ataupun bersama—sama melibatkan orang lain, dan
pada akhir proses belajar akan mendapatkan hasil belajar. Salah satu pelajaran
yang wajib untuk dipalajari pada tingkat Sekolah Menengah Pertama ialah IPA
(Fisika).

Fisika merupakan ilmu yang berkaitan langsung dengan kejadian alam.
Keilmuan fisika diterapkan melalui serangkaian proses ilmiah diantaranya;
kegiatan merumuskan masalah, mengajukan hipotesis membuat rencana untuk
penyelesaian masalah sehingga memperoleh solusi, oleh karena itu ilmu Fisika
(IPA) sangat relevan untuk menerapkan kemampuan berpikir kritis. Keterampilan
berpikir kritis adalah “himpunan proses yang membutuhkan pengetahuan
(kognitif) tingkat tinggi dalam mengolah data (informasi secara sistematis dan
spesifik”.> Seorang pemikir kritis harus dapat menelaah dan mengevaluasi data,
memaparkan pertanyaan, dan kesulitan yang fundamental, menyusun pertanyaan

dan masalah yang tengah dihadapi dengan sistematis dan jelas, mengumpulkan

4 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta:
Predana Media Group, 2010), hal. 112
5 lbid, hal. 122



serta menilai data/ informasi yang berkesinambungan berdasarkan gagasan
abstrak, pola pikir terbuka, dan menginformasikan data secara efektif. Melalui
kegiatan ilmiah tersebut diharapkan dapat melahirkan generasi bangsa yang
berkualitas tinggi.

Masyarakat berasumsi, seseorang dikatakan berprestasi jika memiliki
kecerdasan inteligensi (IQ) yang tinggi, karena akan lebih besar hubungannya
terhadap kemajuan belajar. Stoltz (dalam Intan) beranggapan bahwa Intelligence
Quotient (1Q) ataupun Emotional Quotient (EQ) memiliki peran dalam
menetapkan keberhasilan individu, akan tetapi ada faktor lain yang dapat
memberikan dampak besar pada kesuksesan individu, yaitu kecerdasan
menyelesaikan kesulitan atau Adversity Quotient (AQ).® AQ dinilai dapat menjadi
indikator untuk mengukur seberapa kuatkan seorang individu dalam bertahan
untuk menghadapi permasalahan yang ada, seperti yang di ungkapkan oleh Grandy
“AQ is used to enhance resilience, mindset, performance, innovation,
entrepreneurship, decision making, problem solving, energy, engagement, health,
optimism, profitability, stock price, and competitive strengh”.” Dimana hal itu
mengatakan bahwa betapa luasnya jangkauan dari aspek kehidupan yang
pencapaiannya dihubungkan dengan bagaimana seseorang dapat bertahan dalam
menghadapi keadaan yang sulit, memecahkan berbagai masalah, dan

meminimalisir faktor yang menjadi penghambat menjadi sebuah kesempatan

® Intan Rukmana, Muh Hasbi, dan Baharuddin, “Hubungan Adversity Quotient dengan Hasil
Belajar Matematika Siswa Kelas XI SMA Negeri Model Terpadu Madani Palu ”, Jurnal Elektronik
Pendidikan Matematika Tandulako, Vol. 03, No. 03, Maret 2016, hal. 326
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dengan teknik cara berpikir yang berbeda serta perilaku seseorang terhadap
keadaan yang dihadapi.

Kemampuan yang dimiliki oleh individu setelah ia melakukan
serangkaian aktivitas serta memperoleh pengalaman belajarnya disebut dengan
hasil belajar.® Faktor yang memhubungani hasil belajar diantaranya faktor internal
dan eksternal.Hasil belajar disekolah biasanya dituliskan dalam bentuk fisik
seperti halnya angka ataupun simbol-simbol dalam buku rapor.

Kemampuan berpikir kritis dan Adversity Quotient (AQ) peserta didik
dirasa sangat penting, karena seiring berkembangnya era globalisasi seseorang
harus memiliki keterampilan dan kecerdasan yang berkualitas untuk
keberlangsungan hidupnya. Sejalan dengan konteks pembelajaran di sekolah,
berpikir kritis dan Adversity Quotient (AQ) berhubungan dengan hasil belajar
dalam riset yang dilakukan oleh Lenord dan Niky yang berjudul “Hubungan
Adversity Quotient (AQ) dan Kemampuan Berpikir Kritis Terhadap Prestasi
Belajar Matematika” yang dilakukan di SMPN 250 Jakarta pada bulan Maret—Juli
2013.° Berdasarkan pengujian hipotesis dan regresi mendapatkan hasil yang searah
dan manfaat pada prestasi belajar matematika.

Berdasarkan riset Rizka dkk, di SDN 3 Banda Aceh “Hubungan

Adversity Quotient (AQ) dan Motivasi Berprestasi terhadap Prestasi Belajar

8 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Belajar Mengajar, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011),
hal. 22

® Leonard dan Niky A, “Pengaruh Adversity Quotient (AQ) dan Kemampuan Berpikir Kritis
Terhadap Prestasi Belajar Matematika ”, Jurnal Pendidikan, Vol. 28, No. 1, April 2014



Matematika™.1® Adversity Quotient (AQ) dan motivasi berprestasi dengan prestasi
belajar matematika di SMA TUGU IBU 1 memiliki hubungan yang siignifikan.

Peneliti melakukan observasi awal di SMPN 1 Ngunut pada bulan
Oktober 2020 kepada guru mata pelajaran IPA bahwa sekolah belum memiliki data
terkait hubungan kemampuan berpikir kritis dan Adversity Quotient (AQ) terhadap
hasil belajar peserta didik. Data tersebut dianggap penting karena digunakan untuk
menunjang tingkat keberhasilan dalam kegiatan pembelajaran. Dan digunakan
sebagai upaya untuk menentukan strategi pengajaran dan menganalisis hasil
belajar peserta didik.

Merujuk dari peristiwa yang telah dipaparkan, maka dilaksanakan
penelitian untuk mengetahui dan membuktikan hubungan dari kemampuan bepikir
kritis dan Adversity Quotient (AQ) terhadap hasil belajar peserta didik pada mata
pelajaran IPA (Fisika). Melalui penyebaran angket untuk mengetahui hubungan
berpikir kritis dan Adversity Quotient (AQ), kemudian mengambil data
dokumentasi keseluruhan dari proses pembelajaran yang didapatkan dari guru
mata pelajaran. Peneliti mengambil judul penelitian : "Hubungan Kemampuan
Berpikir Kritis dan Adversity Quotient (AQ) terhadap Hasil Belajar Fisika

Peserta Didik SMPN 1 Ngunut Tulungagung”.

10 Nurhayati dan Noram F, “Pengaruh Adversity Quotient (AQ) dan Motivasi Berprestasi
terhadap Prestasi Belajar Matematika”, Jurnal Pendidikan, Vol 3, No. 1, September 2012.



B. ldentifikasi Masalah dan Pembatasan Masalah
1. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, dapat diidentifikasi
permasalahan sebagai berikut :

a. Perlunya pembiasaan berpikir kritis dan Adversity Quetient (AQ)
terhadap hasil belajar peserta didik.

b. Perlunya mengetahui korelasi antara kemampuan berpikir kritis dan
Adversity Quotient (AQ) terhadap hasil belajar peserta didik.

2. Pembatasan Masalah
Pembatasan masalah digunakan dalam penelitian untuk memperjelas
tujuan yang akan dilakukan dalam menyusun penelitian, maka peneliti membatasi
masalah sebagai berikut:

a. Penelitian ini hanya mengetahui kemampuan berpikir kritis peserta
didik SMPN 1 Ngunut Tulungagung.

b. Penelitian ini hanya mengetahui kemampuan Adversity Quotient (AQ)
peserta didik SMPN 1 Ngunut Tulungagung.

c. Penelitian ini hanya mengetahui kemampuan berpikir kritis dan
Adversity Quotient (AQ) peserta didik SMPN 1 Ngunut Tulungagung
mata pelajaran IPA (Fisika) materi Getaran, Gelombang dan Bunyi
pada kehidupan sehari-hari semester Genap tahun pelajaran 2020/2021
kelas VIII..

d. Penelitian ini hanya mengetahui hasil belajar dari peserta didik pada

mata pelajaran IPA (Fisika).



C. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah yang telah diajukan maka masalah
yang akan diteliti pada penelitian ini sebagai berikut :

1. Apakah terdapat hubungan signifikan kemampuan berpikir kritis peserta
didik secara parsial terhadap hasil belajar fisika di SMPN 1 Ngunut
Tulungagung ?

2. Apakah terdapat hubungan signifikan Adversity Quotient (AQ) peserta
didik secara parsial terhadap hasil belajar fisika di SMPN 1 Ngunut
Tulungagung ?

3. Apakah terdapat hubungan signifikan kemampuan berpikir kritis dan
Adversity Quotient (AQ) secara simultan terhadap hasil belajar fisika

peserta didik di SMPN 1 Ngunut Tulungagung ?

D. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui hubungan signifikan kemampuan berpikir kritis peserta
didik secara parsial terhadap hasil belajar di SMPN 1 Ngunut
Tulungagung.

2. Untuk mengetahui hubungan signifikan Adversity Quotient (AQ) peserta
didik secara parsial terhadap hasil belajar fisika di SMPN 1 Ngunut
Tulungagung.

3. Untuk mengetahui hubungan signifikan kemampuan berpikir kritis dan
Adversity Quotient (AQ) secara simultan terhadap hasil belajar fisika

peserta didik di SMPN 1 Ngunut Tulungagung



E. Kegunaan Penelitian
Hasil penelitian ini  digunakan sebagai konstribusi  untuk
pengembangan kelilmuan dan hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat
untuk peneliti dan pihak—pihak sekolah.
1. Secara Teoritis
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menumbang berupa masukan
terutama bagi guru yang berperan di lembaga formal maupun lembaga
non formal serta meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis dan
Adversity Quotient (AQ) terhadap hasil belajar fisika peserta didik di
SMPN 1 Ngunut Tulungagung.
b. Untuk meningkatkan kualitas pendidikan sehingga menjadi peserta
didik yang berkualitas tinggi.
2. Secara Praktis
a. Bagi Sekolah
Sebagai gagasan untuk mengembangkan program—program sekolah
yang berkaitan dengan pembelajaran peserta didik, agar segala runtutan perubahan
pendidikan dan pembelajaran dapat berlangsung dengan lancar sehingga dapat
tercapai tujuan institusional (lembaga) dengan baik bagi penelitian selanjutnya.
b. Bagi Guru
Guru dituntut untuk selalu update dalam sistem pendidikan di
Indonesia, seiring dengan berkembangnya zaman, dimana guru juga harus bisa
memberikan pengetahuan kepada peserta didik dengan cara yang kreatif serta

mudah untuk dipahami. Dalam penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan



guru dalam mengembangkan proses berpikir dan Adversity Quotient (AQ) peserta
didik.
c. Bagi Peneliti

Untuk memperoleh wawasan dan memperluas pengetahuan berpikir
serta mendapat pengalaman secara langsung dari penelitian untuk memperoleh
kebenaran sehingga dapat disempurnakan oleh peneliti selanjutnya.

d. Bagi Peserta Didik
1) Menjadikan keadaan belajar yang lebih menyenangkan sehingga
materi lebih mudah untuk diterima.
2) Membiasakan peserta didik untuk berpikir kritis terhadap masalah.
3) Melatih Adversity Quotient (AQ) peserta didik.

Memotivasi peserta didik dalam belajar untuk meningkatkan
“kemampuan berpikir kritis dan Adversity Quotient (AQ)” dalam menanggapi atau
memecahkan suatu permasalahan yang dihadapi serta meningkatkan hasil belajar.

e. Bagi Peneliti Lain
Sebagai rujukan secara teoritis dan kajian praktik dilapangan sesuai

dengan hasil analisis yang didapatkan.

F. Penegasan Istilah
Agar terhindar dari kesalah pahaman dikalangan pembaca, serta
memperoleh uraian mengenai konsep yang akan dibahas, maka peneliti

memberikan penegasan istilah terkait dengan judul sebagai berikut:
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1. Penegasan Konseptual

Berikut beberapa istilah yang akan dijelaskan menurut sumber—sumber
yang terpercaya :

a. Berpikir Kritis

Menurut Enggen dan Kauchak (dalam Septiwi: 2017) merupakan
kemampuan individu dalam menciptakan dan menghimpun informasi sebagai
bukti untuk menyimpulkan dan mempertimbangkan hasil kesimpulan.!!

b. Adversity Quotient (AQ)

Menurut Stoltz (dalam Jurnal penelitian Wahyu dan Ratna) “Adversity
Quotient” (AQ) ialah kecakapan seorang individu dalam mengamati keadaan sulit
dan menproses kesulitan tersebut menggunakan kecerdasan (intelektual) sehingga
menjadi tantangan untuk dituntaskan.!2

c. Hasil Belajar
Hasil belajar merupakan keterampilan yang dimiliki seseorang sesudah
melakukan aktivitas serta memperoleh pengalaman belajar.'3
2. Penegasan Operasional
Berpikir kritis adalah proses memperoleh informasi melalui fakta—fakta
yang ada dan digunakan sebagai bukti penguat dan menghasilkann kesimpulan dan

dilakukan secara sadar dan terarah. Sedangkan Adversity Quotient (AQ)

11 Septiwi Tri P, Skripsi: “Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning
Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa pada Materi Sistem Koloid” (Jakarta: UIN Syarif
Hidayatullah, 2017), hal. 14

12 \Wahyu dan Ratna, “Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis dan Adversity Quotient
Siswa SMP Melalui Pembelajaran Open Ended ”, Jurnal JINPM, Vol. 2, No. 1, Maret 2018, hal. 109.

13 Nana Sudjana, Penilaian Hasil..., (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011), hal. 22
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merupakan keterampilan seorang individu untuk menuntaskan sebuah
permasalahan yang dijumpai dengan menggunakan kecerdasan. Hasil belajar
merupakan perubahan tingkah laku sesorang setelah ia menerima pengalaman,

pengetahuan, ataupun keterampilan.

G. Sistematika Pembahasan
Sistematika ini bertujuan untuk memudahkan pembaca dalam
memahami tujuan dari isi penelitian, berikut ini sistematika pembahasan dari
penelitian ini:
1. Bagian Awal, terdiri dari :

Halaman sampul, halaman judul, halaman persetujuan, halaman
pengesahan, halaman pernyataan keaslian, moto, persembahan, prakata, daftar isi,
daftar tabel, daftar bagan, daftar gambar, daftar lampiran, dan abstrak.

2. Bagian Utama, terdiri dari :
BAB | : Pendahuluan
a. latar belakang, b. identifikasi masalah, c. rumusan masalah, d. hipotesis
penelitian, e. kegunaan penelitian, f. tujuan penelitian, g. penegasan istilah,
h. sistematika pembahasan.
BAB Il : Landasan Teori
Deskripsi teori, penelitian terdahulu, dan kerangka konseptual/ kerangka
berpikir penelitian.
BAB 111 : Metode Penelitian
a. rancangan penelitian (pendekatan penelitian, jenis penelitian, dan lokasi

penelitian), b. variabel penelitian, c. populasi, sampling, dan sampel
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penelitian, d. kisi—kisi instrumen, e. data, sumber data dan skala pengukuran,
f. teknik pengumpulan data, g. analisis data.
BAB IV : Hasil Penelitian
Hasil deskripsi data dan pengujian hipotesis
BAB V : Pembahasan
Pembahasan rumusan masalah I, 11, dan seterusnya.
BAB VI : Penutup
Kesimpulan dan saran.
3. Bagian Akhir
Berisikan daftar rujukan, lampiran—lampiran yang digunakan dalam

menambah validitas isi skripsi dan terakhir biografi penulis skrips



